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ABSTRAK
Wulan Nuzulia Putri: Studi Keterampilan Komunikasi Peserta Didik pada
Pembelajaran Biologi Kelas XII MIPA dan
Hubungannya dengan Hasil Belajar di SMA Negeri 6
Padang

Perubahan global dan kebutuhan pasar kerja modern semakin menekankan
pentingnya soft skill yang digunakan untuk membekali peserta didik dalam
mencapai kesuksesan. Salah satu dari soft skill keterampilan abad ke-21 yang
harus dimiliki peserta didik adalah keterampilan komunikasi yang dapat dilatih
dengan menciptakan peluang untuk menyampaikan pendapatnya saat proses
pembelajaran, sehingga kemampuan dalam mengolah pemikiran, data, dan
fenomena dapat diungkapkan dalam bentuk lisan, tulisan hingga non-verbal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa baik keterampilan
komunikasi peserta didik pada pembelajaran biologi di SMAN 6 Padang dan
korelasinya dengan hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas XII MIPA di SMAN 6 Padang dalam tahun ajaran
2023/2024 yang homogen berjumlah 177 orang, dengan sampel penelitian yang
homogen 35 orang secara simple random sampling. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dengan instrumen penelitian berupa lembar observasi, angket,
dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
korelasional, dengan bantuan Microsoft Excel 2010.

Berdasarkan analisis hasil penelitian, diperoleh data bahwa keterampilan
komunikasi peserta didik kelas XII MIPA di SMAN 6 Padang secara keseluruhan
berkategori baik, mulai dari keterampilan komunikasi tulisan, lisan, dan non-
verbal. Berdasarkan enam indikator komunikasi yang ada, terdapat dua indikator
berkategori sangat baik (koordinasi dan mendengarkan) dan empat indikator
berkategori baik (proses informasi, mimik wajah dan gestur, memahami, dan
konstruksi pesan), dengan hubungan antara keterampilan komunikasi dan hasil
belajar biologi peserta didik berkategori sangat rendah, karena proses
pembelajaran belum memenuhi kriteria komunikasi abad ke-21 serta fokus dari
mutu pendidikan sekolah lebih mengarah kepada kognitif.

Kata Kunci: Analisis, Keterampilan Komunikasi, Korelasi Product Moment
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan adalah proses yang berjalan sepanjang masa.
Sejalan dengan perkembangan masa maka tuntutan keterampilan yang harus di-
kuasai peserta didik semakin beragam, termasuk untuk peradaban ke-21. Menurut
Trilling & Fadel (2009:1-5), bahwa keterampilan abad ke-21 merupakan keteram-
pilan yang umum serta relevan untuk tiap orang, tidak hanya untuk bidang
teknologi, tetapi juga untuk mempersiapkan masa depan anak-anak yang tidak
pasti serta penuh dengan tantangan. Tidak hanya itu, keterampilan ini dapat me-
nunjang peserta didik agar menyesuaikan diri dengan pergantian teknologi dan
tuntutan kerja yang terus tumbuh kala mereka merambah dunia kerja serta sangat
berarti untuk menolong peserta didik membangun keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. Secara totalitas, mereka menekankan bahwa ke-
terampilan abad ke-21 selaku fondasi untuk mempersiapkan peserta didik dalam
menggapai masa depan yang tidak tentu agar memiliki keahlian untuk menyesuai-
kan diri dengan pergantian yang kilat.

Keterampilan abad ke-21 sering disebut dengan "keterampilan 4C" atau
"Four Cs Skills". Keterampilan ini mencakup kemampuan kritis (critical think-
ing), kreativitas (creativity), kolaborasi (collaboration), dan komunikasi (commu-
nication). Keterampilan 4C juga sangat relevan dengan kebutuhan abad ke-21
yang menckankan pada kolaborasi dan komunikasi antar individu dan tim untuk
mencapai tujuan bersama. Dunia kerja yang semakin terintegrasi, keterampilan 4C

ini menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan produk-



tif. Keterampilan 4C merupakan kerangka kerja yang digunakan dalam pendidik-
an untuk mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan
dalam era digital saat ini. Keterampilan komunikasi menurut keterampilan 4C
mencakup kemampuan menyampaikan pesan secara jelas dan efektif dalam ber-
bagai bentuk dan media, mulai dari kemampuan untuk mendengarkan dengan
aktif, memahami audien, menggunakan bahasa yang sesuai dan tepat, serta me-
nyampaikan informasi secara persuasif sehingga penerima informasi lebih yakin
mengenai apa yang telah didapatkannya (Dewi dkk., 2020).

Keterampilan komunikasi juga mencakup kemampuan untuk berkomunikasi
dengan efektif dalam tim, menyampaikan ide dan konsep jelas, serta memberikan
umpan balik secara produktif. Keterampilan ini sangat penting dalam dunia bisnis
dan industri, serta dalam kehidupan sehari-hari untuk menjalin hubungan inter-
personal yang sehat dan efektif. Keterampilan komunikasi bermanfaat untuk me-
ningkatkan kemampuan sosialisasi seperti bergaul dengan orang lain, meningkat-
kan kemampuan akademik dengan memiliki keterampilan komunikasi yang baik
akan lebih mudah memahami materi pelajaran dan berkomunikasi dengan guru
serta teman sekelas, meningkatkan kemampuan berpikir kritis seperti meng-
analisis informasi dengan seksama dan mengevaluasi argumen orang lain dengan
kritis, sehingga kemampuan berpikir kritisnya akan terasah, meningkatkan ke-
mampuan berkolaborasi dan meningkatkan kesempatan kerja (Zubaidah, 2018).

Analisis keterampilan komunikasi ini sangat berarti untuk mengukur dan
menguasai kekuatan serta kelemahan peserta didik dalam meningkatkan keteram-

pilan tersebut, terutama setelah terjadi peralihan dari pembelajaran jarak jauh atau



online kembali ke pembelajaran tatap muka atau offline. Pembelajaran jarak jauh
selama pandemi Coronavirus Disease of 2019 (COVID-19) mungkin telah mem-
pengaruhi kemampuan peserta didik untuk berinteraksi dengan rekan sekelas dan
guru secara langsung, menurut Alawamleh ez al., (2022) ada dua pengaruh setelah
peralihan metode pembelajaran ini yaitu positif dan negatif.

Pengaruh positif dari peralihan ini adalah kemampuan komunikasi digital
peserta didik menjadi lebih baik akibat dari pembelajaran jarak jauh, dengan ko-
munikasi digital ini peserta didik lebih cenderung berpartisipasi dalam diskusi
online terutama peserta didik yang introvert atau pendiam, sehingga keterampilan
peserta didik dalam memilih kata-kata, mengorganisir pesan, dan mengekspresi-
kan pendapat secara jelas dan terstruktur dalam bentuk tulisan sehingga me-
mudahkan peserta didik untuk membuat literatur dengan bahasa yang lebih baik.
Sedangkan pengaruh negatif dari peralihan ini adalah peserta didik kurang
percaya diri untuk berinteraksi secara langsung, seperti mengungkapkan pendapat-
nya di depan umum serta berbicara dan berinteraksi dengan orang baru. Selain itu,
peserta didik merasa sendirian takut tidak mendapatkan informasi dari teman lain
dan saat melakukan interaktivitas atau komunikasi dengan perangkat lunak yang
memungkinkan adanya kesalahpahaman akibat kurangnya petunjuk langsung dan
non-verbal saat pengerjaannya (Alawamleh et al., 2022).

Berdasarkan penjabaran kejadian sebelumnya, maka sangat penting untuk
menganalisis keterampilan komunikasi peserta didik sehingga kedepannya
lembaga pendidikan dan tenaga pendidik bisa meningkatkan keterampilan ini di

masa mendatang. Selain itu, analisis terhadap keterampilan komunikasi ini dapat



menolong pendidik guna merancang kurikulum serta tata cara pendidikan yang
sesuai untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 peserta didik. Pelaksanaan
analisis keterampilan abad ke-21 peserta didik akan membantu pendidik untuk
mampu mengenali hal apa yang sedang bertumbuh dan berkembang pada ke-
terampilan abad ke-21 peserta didik sehingga dapat memberikan dorongan atau
motivasi serta tutorial yang pas untuk menolong mereka dalam meningkatkan
keterampilan tersebut secara efisien.

Sejalan dengan perkembangan kurikulum pembelajaran, maka salah satu
model pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran dengan baik
yaitu Problem Based Learning (PBL). Penerapan model PBL ini dapat dilihat dari
penelitian terdahulu dari Mulyani dkk., (2021) telah mengungkapkan bahwa se-
makin tinggi keterampilan komunikasi interpersonal maka hasil belajar peserta
didik akan semakin tinggi. Peserta didik dengan keterampilan komunikasi inter-
personal yang tinggi cenderung lebih berani dalam menyampaikan pendapat,
mampu berkomunikasi dengan baik, dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat dia berada, sehingga memudahkan mereka meningkatkan hasil
belajar. Nurhayati dkk., (2019) juga mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan
sebesar 0,44 dengan uji gain untuk kemampuan komunikasi tertulis peserta didik
yang dikategorikan sedang dan kemampuan komunikasi lisan berada dalam
kategori baik. Secara umum berdasarkan hasil dari penelitian ini, pembelajaran
berbasis PBL akan berkorelasi dengan keterampilan komunikasi peserta didik
karena dengan model ini dapat menstimulus peserta didik untuk mampu menyaji-

kan solusi sesuai dengan masalah yang diberikan, baik itu secara lisan maupun



tulisan sehingga dapat membantu meningkatkan aktivitas belajar dalam kelas.
Terakhir adalah melalui penelitian tindakan kelas, Maridi dkk., (2019) melapor-
kan bahwa keterampilan komunikasi lisan dan tulisan berkorelasi positif dengan
hasil belajar peserta didik sehingga keterampilan komunikasi peserta didik akan
meningkat dan memudahkan mereka dalam membangun pengetahuan dan me-
maparkan ide atau gagasan yang dimiliki oleh peserta didik sesuai kemampuan.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dra. Oswita, M.Si., Ibu Rinda Silviani
Astuty, M.Pd., dan Ibu Rahmawati, S.Pd. yang merupakan guru biologi kelas XII
di SMA Negeri 6 Padang yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2023 (Lampiran
10, 10, dan 11), diketahui bahwa pelaksanaan keterampilan abad ke-21 yang
mencakup keterampilan 4C ini sudah dilaksanakan begitu pula dengan metode
Student Centered Learning atau SCL, namun sampai sekarang belum pernah di-
lakukan pengukuran sehingga menghasilkan data faktual terhadap keterampilan
komunikasi peserta didik. Masalah ini terjadi karena guru biologi kelas XII MIPA
di SMA Negeri 6 Padang lebih memperhatikan tersampaikannya materi pem-
belajaran yang padat dan harus dikuasai oleh peserta didik, serta di dalam sistem
pendidikan keterampilan komunikasi ini belum ada peraturan pemerintah yang
secara khusus mencantumkan pembelajaran abad ke-21 dengan fokus pada pe-
ngembangan keterampilan komunikasi sehingga dapat disimpulkan bahwa fokus
utama dari guru dan sekolah adalah hasil kognitif peserta didik, selain itu hasil ini
sudah memenuhi kriteria kelulusan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh

sekolah (Lampiran 8).



Guru biologi kelas XII MIPA di SMA Negeri 6 Padang menyatakan bahwa
ide dan konsep pembelajaran abad ke-21, mencakup pengembangan keterampilan
komunikasi, telah diperkenalkan dan diakui sebagai bagian penting dari transfor-
masi pendidikan, namun, beliau menyatakan bahwa penilaian akademis dan ujian
relatif lebih mudah untuk diukur dan membandingkan prestasi yang dimiiki oleh
peserta didik secara kuantitatif, sedangkan pengukuran keterampilan cenderung
lebih subjektif dan sulit diukur dengan metode yang seragam. Oleh karena itu,
pengukuran terhadap keterampilan komunikasi ini hanya sebatas subjektif guru.
Subjektif disini mengarah kepada guru hanya dapat menyatakan bahwa peserta
didik ini “aktif berbicara dan berpendapat pada kegiatan diskusi” dan “peserta
didik ini pendiam serta lebih memilih memendam pendapatnya saat berdiskusi”.

Secara harfiah, keterampilan komunikasi penting untuk dikuasai oleh
peserta didik, terlebih lagi dalam era digital yang semakin mengintegrasikan
teknologi dalam berkomunikasi. Keterampilan komunikasi yang baik dan efektif
diperlukan dalam berbagai konteks, termasuk dalam berinteraksi dengan orang
lain, bekerja dalam tim, mempresentasikan ide, dan menulis laporan. Pengukuran
keterampilan komunikasi ini dapat membantu pendidik dalam mengevaluasi
sejauh mana peserta didik telah mengembangkan keterampilan komunikasi
mereka, dan memberikan umpan balik yang berguna untuk meningkatkan ke-
mampuan peserta didik dalam berkomunikasi, serta mempersiapkan diri dengan
lebih baik untuk masa depan, dimana keterampilan komunikasi sangat penting

dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari (Winaryati, 2018).



Komunikasi adalah salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran.
ilmu yang diberikan akan mudah tersampaikan apabila cara penyampaiannya
dengan cara yang mudah dan tepat. Cara penyampaian ini merujuk kepada ke-
terampilan komunikasi pendidik dan peserta didik yang sangat diperlukan untuk
lancarnya proses pembelajaran, sehingga dapat membantu peserta didik untuk me-
menuhi kualifikasi dalam pekerjaan di masa depan. Peserta didik yang memiliki
komunikasi baik maka akan mudah untuk mentransfer pengetahuan dan pertukar-
an ide atau gagasan, seperti menjelaskan hasil percobaan, menyusun dan menyam-
paikan laporan secara sistematis, dan menggambarkan serta menjelaskan data
empiris dalam bentuk grafik tabel atau diagram yang mudah dimengerti oleh
penerima informasi (Mayani dkk., 2023).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis telah melakukan
penelitian tentang keterampilan komunikasi peserta didik pada pembelajaran
biologi kelas XII di SMA Negeri 6 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka masalah
yang teridentifikasi adalah:

1. Proses pembelajaran biologi yang dilaksanakan sudah mengarah pada
pengembangan keterampilan komunikasi tetapi belum terlaksana secara
optimal,

2. Guru di SMA Negeri 6 Padang belum pernah membuat instrumen non-tes
untuk mengukur keterampilan komunikasi sesuai dengan sub indikator yang

berkaitan dengan pembelajaran abad ke-21,



3. Belum terungkapnya bagaimana tingkat keterampilan keterampilan abad ke-
21 khususnya pada keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh peserta didik
dalam proses pembelajaran abad ke-21, dan

4. Belum terungkap adanya hubungan antara keterampilan komunikasi peserta
didik dengan hasil belajar mereka.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan maka penelitian ini
dibatasi pada identifikasi masalah nomor tiga dan empat yaitu belum terungkap-
nya bagaimana tingkat keterampilan keterampilan abad ke-21 khususnya pada
keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh peserta didik dalam proses pem-
belajaran abad ke-21 dan hubungannya dengan hasil belajar peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan maka rumusan masalah
penelitian adalah bagaimanakah hubungan tingkat keterampilan komunikasi

peserta didik dengan hasil belajar mereka pada pembelajaran biologi kelas XII

MIPA di SMA Negeri 6 Padang?

E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka diajukan pertanyaan penelitian
sebagaimana berikut ini.

1. Bagaimanakah tingkat keterampilan komunikasi abad ke-21 yang dimiliki
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran abad ke-21 secara umum?

2. Bagaimanakah tingkat keterampilan komunikasi tulisan peserta didik sesuai

tuntutan proses pembelajaran abad ke-21?



Bagaimanakah tingkat keterampilan komunikasi non-verbal peserta didik
sesuai tuntutan proses pembelajaran abad ke-21?

Bagaimanakah tingkat keterampilan komunikasi lisan peserta didik sesuai
tuntutan proses pembelajaran abad ke-217?

Bagaimanakah hubungan antara keterampilan komunikasi dan hasil belajar
biologi peserta didik sesuai tuntutan pembelajaran abad ke-21?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

l.

Untuk mengetahui seberapa baik tingkat keterampilan komunikasi abad ke-21
yang dimiliki peserta didik secara umum,
Untuk mengetahui seberapa baik tingkat keterampilan komunikasi tulisan
yang dimiliki peserta didik sesuai keterampilan abad ke-21,
Untuk mengetahui seberapa baik tingkat keterampilan komunikasi non-verbal
yang dimiliki peserta didik sesuai keterampilan abad ke-21,
Untuk mengetahui seberapa baik tingkat keterampilan komunikasi lisan yang
dimiliki peserta didik sesuai keterampilan abad ke-21, dan
Untuk mengetahui hubungan keterampilan komunikasi dan hasil belajar
biologi peserta didik sesuai keterampilan abad ke-21.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi guru, diharapkan dapat membantu dalam menyusun panduan untuk

meningkatkan an evaluasi keterampilan komunikasi peserta didik,
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Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan rujukan dalam
membantu sekolah melahirkan insan yang lebih komunikatif, dan
Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan rujukan

untuk melakukan penelitian mengenai keterampilan komunikasi.



